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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Masa remga addah masa peadihan, yang bukan hanya ddam ati
pskologis tetgpi juga fisknya Perdihan dai angk ke dewasa ini mdiputi semua
apek perkembangan yang didami sdbaga perdgpan memasuki masa dewasa
Santrock  (2002) mempertegas bahwa remga addah masa pedihan dai masa
kanak-kanek ke mesa dewasa yang dimula ssat angk menunjukkan tanda-tanda
pubertas dan dilanjutken dengen terjadinya perubahanperubahan dari yang buken
seksud menjadi seksud padaindividu.

Pada masa ini remga mempunyai keinginan besar sekdi terutama dalam
mesdah seksuditas Rasa ingin tahu inilah yang mendorong remga untuk mencari
informed tentang seksuditas. Dorongan rasa ingin tahu ini, kaau tidak terpenuhi
dengan bimbingan dan penerangan yang benar, dikhawatirkan mereka memiliki
anggepan yang sdah mengena masdahrmasdah yang berkenaan dengan seks
lebih dikhawatirken lagi, jika paa remga memperoleh pengeahuan dan
pemahaman seksnya dari cerita-cerita kotor dan cabul. Kadau keadaan mereka
dibiarkan, tanpa ada usdha untuk memberikan pemahaman pendidikan seks yang
benar, tidek mudahil akan tercipta keadaan yang amord; mereka memandang
seks hanya sebagal nafsu kebinatangan

Basi (2000) menyatakan bahwa masa remga yang dildui tidek ubahnya

shaga suau jembatan penghubung antara masa tenang yang sddu  bergantung



pada pertolongan dan pelindungan dari orang tua dengan masa berdiri  sendiri,
bertanggung jawab dan berpikir matang. Pemaesdahan yang menyebabkan
mereka bingung dan menderita serta tidek mengerti secara pasti tentang gpa yang
seharusya dilakukan sdah stunya yaitu dorongan seks yang sedang muncul dan
melanda kehidupannya

Menambahkan pendapat tentang seks yang diungkgpkan di aas, Sarwono
(1997) menyataken bahwa secara pskologis bentuk perilaku seks remga pada
dasanya addah normd sbab prosesnya memang dimula dai resa tertarik
kepada orang lain, muncul garah diikuti puncak kepuasan dan diakhiri dengan
penenangan. Ukuran normd ini aken menjadi berbeda ketika norma masyarakat
agama, aau hukum ikut terlibet. Norma masyarakat Indonesa bdum mengizinkan
adanya peileku sksud remga yang mengarah  kepada hubungan  seksud
pranikeh (sexual intercourse extra marital), demikian pula norma agama-agama
di Indonesa

Wirati dan Maiulessy (2004) dabm penditiannya menyaiekan bahwa
suau fenomena yang menarik pada hubungan seksud sebdum menikah banyak
dilakukan oleh remga yang berpacaran. Mekipun tidek semua remga berpacaran
melakukan hd tersebut, tetapi banyak penditian menunjukan kecenderungen yang
mengkhawetirkan dan memprihatinkan. Ironisnya, bujuken aau permintaen pecar
merupekan mativas  untuk meakukan hubungan seksud dan hd ini menempati
poss keempat stdah rasa ingin tahu, agama aau kemanan yang kurang kuat

sertaterinspiras cai film dan media messa



Bekatan dengan masdah hubungan seksud di aas hd, maka sdah sau
persodan yang sangat penting berkaitan dengan pesainya proses perkembangan
fisk remga tersebut addah masdah kesehatan reproduks. Kesehatan Reproduks
yang bak, termasuk kesehatan seksud dan reproduks remga harus mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh karena pada masa sskarang sudah terjadi ggda
pergesran norma dadam masyarakat. Pergaulan remga menjadi lebih longgar dan
bebas yang ditunjang oleh perkembangan media massa yang semekin mgu bak
media cetak maupun media eektronik.

Kesehatan repreduks harus disosdisaskan kepada masyarekat lues agar
mencgpa hesl yang lebih optimad. Sdah satu ustha untuk mensosdisaskan
kesshatan reproduks yang dilakuken oleh pemeintah antara lan  dengan
mengkampanyekan sdah satu dat kontraseps yatu kondom. Segmentas pesar
paa kampanye kondom pada dasanya ditujuken untuk mereka yang sudah
menikah ddam progran KB (Kduarga Berencand), namun justru dampaknya
menjadi luas ke kdangan umum termasuk para remga  Dampeknya, banyak
remga yang berani meakukan hubungan seks bebas di luar nikah tanpa dibayang
tekut hamil meskipun kondom tetap tidek mengubeh zina yang haran menjadi
hdd. Kampanye penggunean kondom &kan membuat masyarekat  permigf
terhadgp zina Sepeti Surve  yang dilakuken  Fakultes Pskologi  UKSW
(Univerdtas Krigen Satya Wecana) Sdatiga di 4 SMA di Sdatiga menunjukkan
32 % pdga SMA sudah mdakukan hubungan seks bebas karena dapat membdi
kondom secara bebas. Hubungan seks pranikah ternyata tidek hanya dilakukan

dengan pecar, tetapi juga sesama teman dan pekerja seks. Hubungan seks bebas



itu dilakuken pada uda 15 — 17 tahun. Tenyaa ddam mdakukan hubungan
mereka memeka da kontrassps yatu kondom. Ini menandekan bahwa, paa
remga sudah banyak yang memahami caa sks yang aman dan itu ldu
digungkannya untuk mdakukan free sex dau hubungen sks di lua nikah
(Ati,2005).

Regulas aau sSgem penjudan kondom di  Indonesa tidek memiliki
peraduran yang jelas, sehingga semua kadangan termesuk remga aaupun orang
yang bdum menikah dgpat membdi secara bebas Kenyataan ini didukung oleh
aurve yang dilakuken oleh Koran Haian Jawva Pos (2007) di kota Solo yang
menyaaken bahwa pembdian kondom di sgumlah gpotik di Solo deh kadangan
pdga dan mahedswa jumlahnya termyaa cukup dgnifiken. Di bulan Februari
sampa Maet 2007 diketahui jumlah pembei kondom dibebergpa gpotik rata-rata
mencapa tiga orang perhari. Kebanyakan pembdi kondom disni addah kaangan
remga temasuk yang mash skolah. Bukan hanya leki-leki, tetgpi  juga
peempuan. Ha teassbut diungkgoken oleh  Setianingsh, penjaga apotik  di
kavasan dekat eks respddisss Slir,  Semanggi.  Menurut  Sdianingsh,
kebanyakan mereka datang sendiri saat membeli. Tapi banyak juga yang datang
dengan pasangainya maesng-mesing. Bahkan ada juga yang daang mash
mengenakan seragam sekolah. Fatma, penjaga gpotik di kawasan In. Ggah Mada
Solo juga mengungkapkan menurutnya ddam sehai bisa dua sampa tiga orang
remga membdi satu sampa dua pak, yang satu pak beris tiga kondom. Ada juga
pembdi kondom dai orang-orang yang udanya bisa dipadikan sudah menikah.

Namun jumlahnya mash kdah banyak dai meda yang mesh dibawah umur.



Karena banyaknya apotik yang menjud kondom dengan bebas maka banyak
kaum remga yang membdi kondom untuk meakukan hubungan seksud dengan
pasangannya

Kecenderungan membdi  kondom remga terutama yang bdum menikah
dipengaruhi oleh banyak faktor. Ditinjau dari sudut pandang pemesaran, Swastha
(1987) mengemukekan kencenderungan  membdi  dgpat  dipengaruhi  faktor
ekdernd seperti kebudayaan, datus sodd ekonomi dan kduarga Sementara dari
99 pegaulan dapat dipengaruh gaya pacaran pada masa sekarang yang banyak
keluar batas norma etika.

Gaya pacaan remga zaman skaang banyak kadangan mennila  tidak
sha shab meaeka tidek lagi mengindahkan nila-nila mora dan pertimbangan
logika Akibainya banysk remga hamil pranikah, bahkan terinfeks HIV/AIDS.
Sepati diungkgpkan Wijaya (2004) bahwa saat ini terjadi fenomena global life
syle sehingga berperiléku sangat bebas. Jenis makanan dan minuman  yang
dikonsums seta tayangan impor (pornografi) dai bebaga negara ditiru oleh
mereka, bahkan tindekan seks bebas pranikah juga dilakukan oleh remga kita
Fenomena ini didukung bebergpa penditian yang berkatan dengen remga dan
perileku ssks Wijaya mengutip Synovobe Ressarsh 2004 tentang perilaku seksud
remga d empat kota (Surabaya, Jekata, Bandung, Medan) yang melibatkan 450
remga Hadlnya 44% responden mengaku punya pengdaman seksud  ketika
berusa 16 — 18 tahun. 10% lainnya punya pengdaman seksud ketika berusa 13 —
15 tahun. Rata-rata respon juga mengaku pernah deep kissing, peukan, perabaan,

dan hubungan intim saat berpacaran. Daa tersebut, 40% responden berhubungan



ssksud  dirumah.  Sementara, masingmaesng  26%  reponden  meakukan

hubungan intim di tempat kos dan hotd. (www.jawapos2007)

Bedasarkan penditian yang dilakukan oleh Team Embrio (2000) peda
bulan Juni 2000 tentang perileku seksud remga di Semarang mengungkep bahwa
ativitas berpacaran yang dilakukan oleh para remga terssbut addah 91,3 %
responden merangkul dan memduk, 95 % responden mencum pipi den kening,99
% mendum bibir, 724 % mencum leher, 4803 % meraba dagreh sendtif yaitu
payudaa dan kdamin, 283 % medakukan peeting, dan 204% responden
melakukan seks dengan pasangannya

Mgdah Gara (Wahyuni, 2001) memua tulisan tentang gaya perilaku
seksud daglam berpecaran para pdgar (SMU) dan mahasiswa, perilaku tersebut
atra lan dai percumbuan hingga hubungan seksud. Menurut  pengakuan
mereka ha tersebut mereka lakukan karena memang begitulah gaya pacaran anak
Zzaman karang, sebagal bukti cinta pada sang pacar, penyaduran hasrat seks yang
dianggap aman karena dilakukan dengan pacar sendiri.

Dorongan aau hasa seksud pada mulanya muncul dari ddam diri remga
shaga  okibat kemaangan biologis namun  sdanjutnya  lingkungan  ikut  turut
mempengaruhi munculnya perilaku seksud  terssbut, misdnya sga media messa
aau teknologi yang menyedisken segda jenis informes yang dapat merangsang
secaa seksud, pola pergaulan yang semekin bebas antara pria dan wanita
terutama dikota-kota besar, kurangnya pengetahuan tentang seks yang benar,
nilaknila  rdigiudtas yang rendah, kaburnya pemahaman secara mord tentang

mana perilaku yang benar dan salah.



Remga menghadapi kenyataen yang kontradiktif antara nila  tentang
skauditas yang mereka peoleh di ddam kduarga, sekolah aaupun agama
dengan keadaen yang tejadi di masyarakat, terutama pengendan hd yang bak
dan buruk tentang seks. Para remga diberikan larangan-larangan atau keharusan
yang haus dipauhi tentang berperileku seksud  sebdum  pernikahen, misanya
berduman, menyentuh bagian tubuh yang sengtif lawan jenis menonton aau
membaca cerita porno tidek boleh dilakukan karena dapat merangsang nafsu seks
yang dgpa menyebabkan tejadinya persstubuhan  diluar  pernikahan.  Namun
kenyataan menunjukkan tidek sedikit remga berpdukan aau berciuman mesa di
tempat-tempat umum seperti di bioskop d@au mdl, perilaku tersebut tentu sga
dipandang bertentangan dengan nilai norma dan mord ddam masyarakat.

Daradjia, (1982) mengemukeka mord merupekan kedakuan yang sesua
dengan ukuran-ukuran aau nilanila  mesyaraket yang timbul dai  heti, lebih
lanjut dikemukekan bahwa mord  berhubungan dengen sudu  kdompok  sosidl.
Mord lebih ditekankan pada pendaranya, yatu dasan yang digunakan
seseorang ddam menila bak buruk atau benar sdahnya suatu perilaku. Pendaran
mora bukan berkenaan dengan jawaban atas pertanyaen gpa yang baik dan buruk
aau benar dan sdah, mdankan terkait dengan jawaban aas pertanyaan menggpa
dan bagamana orang sampa pada keputusan bahwa sesuatu dianggep bak dan
buruk atau benar dan sdlah.

Sawono, (1997) mengungkepkan secara mord  sebenanya remga telah
mencgpa  tingkat mord  konvensond, yang menunjukkan bahwa remga

cenderung menyetujui aturan dan hargpan masyaraka hanya memang demikian



keadaannya. Ditambahkan oleh Monks (1986) bahwa pada tahap konvensiond
terssbut remga menganggep suau  peabuatean dinila bak bila sesua dengan
perduran aau norma yang ada di masyarakat. Dengan demikian seharusnya
remga sudah memiliki pendaran mord bahwa pdanggaan tehadap norma
norma di maesyarekat addah sesuatu hd yang bertentangan dengan nilamnila
mord.

Mengacu dari latar bdakang di das maka dihargokan remga mampu
menghindari gaya pacaran yang tidek seha aau seperti menjerumus ke perilaku
sks bebas d@au mdanggar norma-norma yang ada ddam masyarakat dengan
memiliki tingkat pendaran mord yang optima. Namun pada kenyataen yang ada
pada masa sskarang judstru ada ggaa senekin meningkainya gaya pacara yang
tidek sehat seperti perilaku hubungan sks pranikeh yang dilakukan olen remga
yang bdum menikah, indikesnya antara lan banyaknya remga usa sekolah yang
berani dan terang-terangan membei kondom di gpotek sata meningkainya kasus-
kasus hubungan seks pranikah, proditus aau abord. Kondis terssbut  depat
dipengaruhi oeh berbega faktor diantaranya yaitu pendaan mord dan gaya
pacaran.

Penditian  ini berussha  mengkgji  kecenderungan  membeli  kondom
dikaitkan dengan pendaran mord dan gaya pacaan dengan pertimbangan secara
teoretis kedua variadbd tersebut secara tidek langsung berpengaruh  terhadap
pembentukan karakter aau perileku subjek ddam kehidupan sehari-hari terutama
ddam hubungan anttara lawan jenis, sdan itu agar kecenderungan membdi

kondom depat lihat dari dai dua sudut pandang yang berbeda, yatu pendaran



mord (internd) dan gaya pacaran (eksternd). Meskipun secara teoretis berkaitan
namun pelu juga diketahui secara empiris gpakah pendaran mord dan gaya
pacaan  mempunya kordad yang dgnifikan dengan kecenderungan membdi
kondom? Berdasarkan dasatdasan di aas maka rumusan maesdah yang akan
dikgi ddam penditian ini yatu: Apskeh ada hubungan antara pendaran mord
dan gaya pacaran dengan kecenderungan membei kondom pada remga?

Beadasarkan rumusan mesdah terscbut, penditi bermaksud  meakukan
penditian dengan judul “Hubungan Antara Penadaran Moral dan Gaya

Pacaran dengan K ecenderungan Membeli Kondom pada Remaja”.

B. Tujuan Pendlitian
Pendlitian ini antaralain bertujuan untuk mengetahui:

1. Hubungan antara pendaran mord dan gaya pacaran dengan kecenderungan
membdi kondom pada remga

2. Hubungen antara pendaran mord dengan kecenderungan membdi  kondom
pada remga.

3. Hubungan atara gaya pecaran dengan kecenderungan membei kondom pada
remga

4. Sumbangan dau peranan pendaan mord, gaya pacaran terhadap
kecenderungan membdi kondom pada remga

5. Kondis pendaran mord, gaya pacaran dan  kecenderungan membdi kondom

padarenga



C. Manfaat Penditian
Penditian ini dihargpkan memberi sumbangan prakiek maupun teoritis
1. Manfaat praktis

a. Bagi remga Hasl penditian ini dihargoken dgpat memberiken informas
yang bekatan dengan pendaan mord dan gaya pacaran  dengan
kecenderungan membdi kondom pada remga

b. Bag orang tua hasl penditian ini diharapkan dgpat memberi informas
tentang hubungan antara pendaran mord dan gaya pacaran dengan
kecenderungan membdi  kondom pada remga  sehingga  dapat
mengantispas dan  mengontrol  pergaulan  putra-putri  agar  tidek sdah
daam pergaulan.

c. Bag pemilik kod, hesl penditian ini memberiken daa-data empiris
khususnya berkaitan dengan hubungan antara pendaran mord dan gaya
pacaran dengan kecenderungan membdi kondom pada remga sehingga
dagpat digunakan sebaga maesukan ddam menentukan kebijekan tata tertib
anak kost.

2. Manfaat teoritis
Bagi ilmuwan pskdog den penditi lain, hesl penditian i dapa
menjadi mesukan bagi ilmuwen pskologi untuk menambah wawasan terhedgp
bidang pskolog khususwya peakembangan sodd yang bekatan  dengan
hubungan antara pendaran mord dan gaya pacaran dengan kecenderungan

membei kondom pada remga



